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ABSTRAK

IDENTIFIKASI, INTENSITAS DAN PREVALENSI EKTOPARASIT
PADA RAJUNGAN, Portunus pelagicus (Linn, 1758) YANG
TERTANGKAP DI STASIUN TERPILIH DI LAMPUNG TIMUR PADA
MUSIM BARAT

Oleh

VICTOR PANDAPOTAN MALAU

Berdasarkan data KKP, tercatat nilai ekspor daging rajungan Indonesia pada tahun
2017 menempati posisi ke-3 terbesar setelah Tuna dan Udang, yaitu dengan nilai
hampir mencapai USD 411 juta. Hal ini membuat volume penangkapan rajungan
meningkat. Namun terdapat kualitas rajungan yang tidak selalu dalam kondisi
baik dikarenakan adanya penyakit yang sering menyerang rajungan. Penyakit
tersebut disebabkan oleh parasit yang mempengaruhi pengurangan populasi serta
penurunan bobot tubuh organisme, hal inilah yang menyebabkan terjadinya
penolakan konsumen. Serangan dari ektoparasit dapat menyebabkan kerusakan
organ tubuh pada organisme inang antara lain rusaknya permukaan tubuh dan
rusaknya insang pada inang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
identifikasi, intensitas dan prevalensi ektoparasit yang terdapat pada rajungan di
Perairan Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung
Timur. Penelitian ini meliputi pengambilan 40 sampel rajungan yang diperoleh
dari hasil tangkapan nelayan dari dua stasiun yaitu stasiun Panceran dan Gambas.
Data sampel ektoparasit yang ditemukan dari hasil pemeriksaan kemudian dicatat
dan untuk serangan ektoparasit pada rajungan dapat dianalisis dengan menghitung
prevalensi dan intensitasnya. Ektoparasit rajungan yang teridentifikasi di Desa
Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur antara lain
Octolasmis sp., Chelonibia sp., dan Thompsonia sp.. Pada penelitian ini
Thompsonia sp. merupakan ektoparasit rajungan dengan intensitas tertinggi,
sebesar 471 ekor/individu sedangkan Chelonibia sp. pada stasiun Panceran
memiliki prevalensi sedang sebesar 33%, dan ektoparasit lainnya memiliki
prevalensi yang rendah di seluruh stasiun.

Kata kunci: Ekspor, Rajungan, Penyakit, Ektoparasit, Identifikasi.



ABSTRACT

IDENTIFICATION, INTENSITY AND PREVALENCE OF
ECTOPARASITES IN THE BLUE SWIMMING CRAB, Portunus pelagicus
(Linn, 1758) CAPTURED AT SELECTED STATIONS IN EAST
LAMPUNG IN WEST SEASON

By

VICTOR PANDAPOTAN MALAU

Based on KKP data, it was recorded that the export value of Indonesian crab meat
in 2017 was in the 3rd largest position after Tuna and Shrimp, with a value of
almost USD 411 million. This makes the volume of crab catch increases.
However, there is a quality of Blue Swimming Crab that is not always in good
condition due to diseases that often attack crabs. The disease is caused by a
parasite that affects the population reduction and the decrease in body weight of
the organism, this is what causes consumer rejection. Attacks from ectoparasites
can cause damage to organs in the host organism, including damage to the body
surface and damage to the gills of the host. This study aims to determine the
identification, intensity and prevalence of ectoparasites found in crabs in the
waters of Margasari Village, Labuhan Maringgai District, East Lampung
Regency. This research includes taking 40 crab samples obtained from the catches
of fishermen from two stations, namely Panceran and Gambas stations. The
ectoparasite sample data found from the results of the examination were then
recorded and for ectoparasite attacks on crabs could be analyzed by calculating
the prevalence and intensity. The crab ectoparasites identified in Margasari
Village, Labuhan Maringgai District, East Lampung Regency include Octolasmis
sp., Chelonibia sp., and Thompsonia sp.. In this study Thompsonia sp. is a crab
ectoparasite with the highest intensity, amounting to 471 individuals/individual,
while Chelonibia sp. at Panceran station had a moderate prevalence of 33%, and
other ectoparasites had a low prevalence in all stations.

Keywords: Export, Crab, Disease, Ectoparasites, Identification.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rajungan merupakan salah satu komoditas penting hasil perikanan di Indonesia.
Hal ini disebabkan oleh tingginya permintaan pasar ekspor dunia, terutama per-
mintaan dari Amerika Serikat, Jepang, Cina, dan Uni Eropa. Permintaan rajungan
dari tahun ke tahun semakin meningkat, hal tersebut dapat dilihat dari nilai ekspor
rajungan dan kepiting dari Indonesia ke pasar internasional. Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat bahwa volume dan nilai ekspor rajungan dan kepiting Indonesia
tahun 2012-2017 mengalami peningkatan pertahun masing-masing sebesar 0,67%
dan 6,06%. Berdasarkan data KKP, tercatat nilai ekspor daging rajungan
Indonesia pada tahun 2017 menempati posisi ke-3 terbesar setelah tuna dan
udang, yaitu dengan nilai hampir mencapai USD 411 juta. Amerika Serikat, China
dan Jepang merupakan negara tujuan utama ekspor rajungan dan kepiting dalam
kurun waktu tersebut (BPS, 2018).

Salah satu kendala yang sering ditemui dalam kegiatan penangkapan rajungan
adalah penyakit yang disebabkan oleh parasit. Serangan ektoparasit pada rajungan
dapat menyebabkan pengurangan populasi serta penurunan bobot tubuh organ-
isme maupun penolakan konsumen akibat adanya perubahan morfologi
(Sinderman, 1990). Untuk menjamin kualitas produksi baik yang dipasarkan

dalam negeri maupun yang diekspor harus bebas dari bibit penyakit (vektor).

Serangan ektoparasit dapat menyebabkan kerusakan organ tubuh pada organisme
inang antara lain rusaknya permukaan tubuh dan rusaknya insang pada inang
(Muchlisin et al., 2014). Kerusakan tersebut dapat menyebabkan terganggunya

pertumbuhan ikan dan menurunnya sistem pertahanan tubuh sehingga ikan ke-



mungkinan besar dapat dengan mudah terserang bakteri maupun virus (Darwis,

2006) dan akhirnya menyebabkan kematian.

Penyakit pada kepiting umumnya disebabkan oleh interaksi berbagai faktor yang
terjadi pada inangnya termasuk kondisi fisiologis, reproduksi, tingkat perkem-
bangan individu, faktor lingkungan di perairan, dan patogen. Salah satu patogen
yang menyebabkan timbulnya penyakit adalah parasit (FAO dan NACA, 2001).
Pusat Karantina lkan (2010) menambahkan kepiting biasanya lebih sering terin-
feksi parasit Octolasmis sp., kepiting yang terserang penyakit selain dapat menye-
babkan kerugian dalam segi ekonomi juga dapat menyebabkan penurunan bobot,

ketahanan terhadap patogen bahkan dapat mengakibatkan kematian.

Parasit yang menginfeksi kepiting bakau umumnya berasal dari jenis ektoparasit.
Ektoparasit yang biasanya menyerang kepiting bakau antara lain berasal dari ke-
lompok Protozoa yang terdiri dari genus Zoothamnium, Epistylis,Vorticella dan
Carchesium serta kelompok Arthropoda yang terdiri dari genus Octolasmis.
Perkembangan koloni ektoparasit akan lebih cepat dibandingkan endoparasit
seiring dengan kualitas air yang sangat buruk (Yusuf, 2012). Dalam penelitian
yang dilakukan oleh Tanda (2015) di Perairan desa Lakara, Sulawesi Tenggara
ditemukan 4 parasit yang menginfeksi rajungan, yaitu: Octolasmis sp., Ascarophis
sp., Brooklynella sp. dan Chelonibia patula yang tersebar pada organ karapaks,
kaki jalan, kaki renang dan insang.

Desa Margasari, Lampung Timur merupakan salah satu wilayah dengan kegiatan
perikanan yang cukup besar, salah satu komoditas perikanannya adalah rajungan.
Nelayan rajungan di Desa Margasari adalah nelayan harian dengan alat tangkap
menggunakan jaring insang dasar. Penelitian mengenai intensitas dan prevalensi
ektoparasit pada rajungan (Portunus pelagicus) di Desa Margasari, Lampung Ti-
mur belum pernah dilakukan sehingga menyebabkan tidak tersedianya informasi
mengenai tingkat intensitas dan prevalensi ektoparasit pada rajungan (Portunus

pelagicus).

Berdasarkan hal-hal di atas, perlu dilakukan penelitian mengenai Identifikasi,
Intensitas dan prevalensi ektoparasit pada rajungan di perairan Desa Margasari,

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.



1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi, intensitas dan prevalensi
ektoparasit yang terdapat pada rajungan di Perairan Desa Margasari, Kecamatan
Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
intensitas dan prevalensi ektoparasit pada rajungan sebagai langkah awal dalam

penanggulangan penyakit parasiter pada rajungan.

1.4 Kerangka Pikir Penelitian

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan komoditas sumberdaya perikanan yang
bernilai ekonomis, dan sebagai salah satu komoditas ekspor utama Indonesia. Ra-
jungan dalam bentuk segar dan olahan diekspor ke berbagai negara, diantaranya

Singapura, Hongkong, Jepang, Malaysia, Taiwan dan Amerika Serikat. Tingginya

permintaan pasar dan harga rajungan dapat meningkatkan pendapatan nelayan.

Ekspor perikanan rajungan Indonesia hampir seluruhnya berasal dari tangkapan
nelayan yang berasal dari alam. Salah satu daerah penangkapan rajungan dari a-
lam adalah di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Lampung Timur.
Oleh karena itu, untuk mengurangi ketergantungan produksi tangkapan dari alam,
saat ini sudah mulai dikembangkan kegiatan pembesaran rajungan yang dilaku-

kan Balai Besar Perikanan Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara, Jawa Tengah.

Infeksi parasit pada rajungan dapat mengakibatkan infeksi sekunder terhadap pe-
nyakit lainnya, terhambatnya pertumbuhan dan menurunnya kualitas daging.
Ketersediaan informasi akan parasit khususnya ektoparasit yang menginfeksi
rajungan belum banyak diketahui oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian me-
ngenai intensitas dan prevalensi ektoparasit pada rajungan, sebagai langkah awal
dalam penanggulangan penyakit pada rajungan. Kerangka pemikiran penelitian
secara singkat dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian




I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi

Rajungan hidup pada daerah berpasir, lumpur, atau pantai berlumpur. Rajungan
bisa hidup sampai kedalaman 40 m di bawah permukaan laut. Klasifikasi rajungan
menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Athropoda

Kelas : Crustasea

Ordo : Decapoda

Famili : Portunidae

Genus : Portunus

Species : Portunus pelagicus

Gambar 2. Rajungan (Portunus pelagicus)
(www.fao.org)

Menurut Nontji (1986), karapas pada rajungan berbentuk bulat pipih dan memiliki
warna yang menarik. Karapas rajungan memiliki duri disepanjang sisinya, jumlah
duri-duri sisi belakang matanya berjumlah 9 buah. Ciri khas yang yang terdapat

pada rajungan adalah adanya beberapa tanda-tanda khusus, diantaranya adalah



pinggiran depan di belakang mata, rajungan mempunyai 5 pasang kaki, yang
terdiri atas 1 pasang kaki (capit) yang berfungsi untuk memegang dan memasuk-
kan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki yang berfungsi sebagai kaki jalan
dan sepasang kaki terakhir yang berada paling belakang, yang mengalami modifi-
kasi bentuk pipih membundar menyerupai dayung. Sepasang kaki ini yang mem-
buat rajungan bisa berenang. Oleh sebab itu, rajungan dimasukkan kedalam go-

longan kepiting berenang (swimming crab).

Terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara rajungan jantan dan rajungan
betina. Rajungan jantan berukuran lebih besar serta warnanya lebih cerah dan
memiliki pigmen biru terang, sedangkan untuk rajungan betina berwarna lebih
gelap dengan seluruh karapasnya berwarna coklat (Mirzads 2009). Rajungan jan-
tan mempunyai ukuran capit yang lebih panjang dibandingkan dengan capit ra-
jungan betina. Perbedaan lainnya adalah warna dasar, rajungan jantan berwarna
kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan betina berwarna
dasar kehijau-hijauan dengan bercak-bercak putih agak suram. Perbedaan warna
ini jelas pada individu yang agak besar walaupun belum dewasa (Moosa 1980
dalam Fatmawati 2009).

Ukuran rajungan yang ada di alam bervariasi tergantung wilayah dan musim.
Tingkat perkembangan rajungan dapat dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan
lebar karapasnya, yaitu juwana dengan lebar karapas 20-80 mm, menjelang de-
wasa dengan lebar 70-150 mm, dan dewasa dengan lebar karapas 150-200 mm
(Mossa 1980). Bentuk morfologi rajungan berbeda dengan kepiting bakau, per-
bedaan ini dapat dilihat dari rajungan yang memiliki bentuk tubuh yang lebih
ramping sedangkan bentuk tubuh kepiting bakau bulat dan cembung. Capit ra-
jungan lebih panjang dan memiliki berbagai warna yang menarik pada karapas-

nya, sedangkan kepiting bakau memiliki warna karapas yang lebih gelap.

2.2 Habitat dan Penyebaran

Menurut Moosa (1980) rajungan dapat ditemukan pada pantai bersubstrat pasir,
pasir berlumpur dan di pulau yang memiliki karang, rajungan juga dapat dite-

mukan di dekat permukaan laut (sekitar 1 m) sampai kedalaman 65 meter.



Habitat rajungan pada umumnya berada di daerah estuaria. Pada saat musim
kawin rajungan bermigrasi ke perairan yang memiliki salinitas tinggi untuk mene-
taskan telurnya. Setelah menetas dan menjadi rajungan muda, mereka akan kem-
bali ke daerah estuaria (Nybakken 1986).

Rajungan hampir menghabiskan seluruh hidupnya dengan membenamkan seluruh
tubuhnya di permukaan pasir atau lumpur dan hanya menonjolkan matanya.
Tujuan untuk menghindari predator dan menunggu ikan dan jenis invertebrata
lainnya yang mendekati untuk diserang atau dimangsa. Perkawinan rajungan ter-
jadi biasanya pada musim panas, pada proses perkawinan ini rajungan jantan me-
lekatkan diri pada betina kemudian menghabiskan beberapa waktu perkawinan

dengan berenang (Susanto 2010).

Menurut Juwana (1997), rajungan hidup di berbagai macam habitat, salah satunya
tambak-tambak ikan di perairan pantai yang memiliki masukan air laut yang baik.
Kedalaman perairan yang masih dapat ditemukan habitat rajungan berkisar antara
0-60 meter. Substrat dasar habitat rajungan sangat beragam mulai dari pasir kasar,

pasir halus, pasir bercampur lumpur, sampai perairan yang ditumbuhi lamun.

Menurut Nontji (1986) dalam Jafar (2011), rajungan merupakan salah satu jenis
dari famili Portunidae yang habitatnya hampir dapat dijumpai di seluruh perairan
pantai Indonesia, bahkan pada daerah-daerah subtropis masih dapat ditemukan
habitat rajungan. (Nyabakken, 1986) mengemukakan bahwa rajungan dewasa
hidup di daerah estuaria dan di teluk pantai. Namun, pada waktu musim kawin
rajungan betina bermigrasi untuk menetaskan telurnya menuju ke perairan yang
salinitasnya tinggi. Setelah menetas rajungan memasuki stadium larva, pada sta-
dium larva rajungan menghabiskan seluruh waktunya di perairan bersalinitas ting-
gi tersebut. Setelah melewati stadium larva rajungan muda tersebut bermigrasi

kembali ke muara estuaria.

2.3 Siklus Hidup

Menurut Effendy et al.(2006), rajungan hidup di daerah estuaria kemudian ber-
migrasi ke perairan yang mempunyai salinitas lebih tinggi. Saat rajungan telah
dewasa, rajungan yang telah matang gonad akan bermigrasi ke daerah pantai.



Setelah melakukan perkawinan, rajungan akan kembali menuju ke laut untuk
menetaskan telurnya. Portunus pelagicus merupakan biota yang melakukan mi-
grasi ontogeni karena ada perpindahan habitat yang dilakukannya sepanjang
metamorfosis daur hidupnya sejak fase telur yang dilepas ke perairan, hingga
larva, juvenil, dan rajungan dewasa (Kangas 2000, FAO-FIGIS 2016).
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Gambar 3. Siklus hidup Rajungan (Portunus pelagicus)
(Sumber: Effendy, et al 2006)

Saat fase larva, rajungan masih bersifat planktonik yang melayang mengikuti arus
di lepas pantai dan akan kembali ke daerah estuaria setelah mencapai tahap raju-
ngan muda. Saat masih larva, rajungan cenderung bersifat herbivora dengan me-
makan plankton. Semakin besar ukuran tubuh, rajungan akan menjadi omnivora
dengan memakan segala. Jenis makanan yang disukai saat masih larva antara lain
udang-udangan seperti rotifera sedangkan saat rajungan sudah dewasa, rajungan
lebih menyukai ikan rucah, bangkai binatang, siput, kerang-kerangan, tiram,
mollusca dan jenis krustacea lainnya terutama udang-udang kecil, pemakan bahan

tersuspensi di daratan lumpur (Effendy, et al 2006).

2.4 Alat dan Teknik Penangkapan

Jaring insang dasar atau bottom gillnet yaitu alat tangkap yang terbuat dari bahan

jaring. Jaring insang dasar berbentuk empat persegi panjang dengan ukuran mata



jaring yang sama. Jaring insang dasar (bottom gillnet) termasuk dalam klasifikasi
jaring insang (gillnet).

Bottom gillnet dioperasikan di dasar perairan dengan perairan berkarang. Bottom
gillnet dapat dipasang di perairan air tawar yang dangkal pada kedalaman sekitar
50 m (Krisnandar 2001).

Alat tangkap rajungan yang dominan digunakan oleh nelayan lokal rajungan di
pesisir Timur Lampung adalah jaring insang dasar (jaring rajungan) dengan
ukuran mata jaring (mesh size) 3,0-4,5 inci (7,6—11,4 cm). Penggunaan alat tang-
kap bubu (traps) oleh nelayan lokal hampir tidak ada, kecuali bubu lipat tipe

kotak oleh nelayan dari luar daerah Provinsi Lampung (Zairion, 2015).
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Gambar 4. Jaring Insang Dasar
(Sumber :Michigan Sea Grant/NOAA)

2.5 Ektoparasit pada Rajungan

Parasit merupakan organisme yang hidupnya tergantung pada organisme lain dan
memiliki hubungan timbal balik dengan organisme yang ditumpanginya. Organ-
isme yang ditumpangi oleh parasit disebut inang. Bagi Parasit inang berperan

sebagai sumber nutrien, tempat hidup dan tinggal.

Ektoparasit adalah parasit yang hidupnya melekat pada bagian luar atau permu-
kaan tubuh inang. Ektoparasit mempunyai habitat yang berbeda-beda pada bagian
permukaan tubuh inang sebagai tempat hidupnya, tergantung dari jenis ektoparasit

itu sendiri. Parasit yang menginfeksi bagian permukaan tubuh inang adalah proto-
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zoa, monogenea dan copepod. Akibat dari infeksi ektoparasit ini akan berdampak
pada perubahan-perubahan baik pada jaringan organ tubuh maupun perubahan
sifat inang secara umum. (Nourina dan Martiadi, 2002) menyebutkan bahwa ekto-
parasit dapat menginfeksi inangnya dengan banyak cara, yaitu dengan mengisap
darah, mengisap makanan hospes dan menyerap jaringan pada tubuh inang, hal
tersebut akan mengakibatkan efek negatif pada inang seperti rusaknya jaringan
tubuh, menimbulkan gangguan mekanik, membawa bibit penyakit (vektor),
menimbulkan penyumbatan secara mekanis, menurunkan resistensi tubuh hospes

terhadap penyakit lainnya (Ratmin, 2002).

Menurut Sarita et al.(2003) bahwa ektoparasit adalah parasit yang dapat hidup
pada permukaan tubuh inang atau rongga tubuh yang terbuka, contohnya seperti
kulit, mata, sirip, insang dan mulut. Sedangkan menurut Anderson (1974) bahwa
ektoparasit adalah suatu jenis penyakit yang menyerang bagian tubuh luar ikan.
Bagian tubuh yang umumnya terinfeksi adalah bagian luar yaitu kulit, insang,

sirip dan mata.

Pemeriksaan terhadap setiap hospes (inang) harus dimulai dari bagian luar tubuh
misalnya kulit yang umumnya merupakan tempat tinggal copepoda, crustacea,
nematoda monogenik dan beberapa jenis protozoa. Pemeriksaan juga harus dila-
kukan pada daerah di dalam mulut dan insang, sebab pada kedua tempat tersebut,
kemungkin dapat ditemukan cacing dari jenis yang sama pada kulit dan jenis-jenis
lain (Sarita et al., 2003).

Afrianto dan Liviawaty (1992), menjelaskan bahwa untuk mengetahui jenis dan
jumlah ektoparasit yang menempel pada tubuh inang perlu adanya identifikasi dan
intensitas. Identifikasi pada dasarnya merupakan pengenalan dan deskripsi dari
spesies yang Kita teliti sedangkan intensitas adalah jumlah rata-rata ektoparasit

yang menempel pada permukaan tubuh inang/organisme.

Terdapat beberapa jenis ektoparasit yang diketahui menginfeksi kepiting antara
lain:
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1. Octolasmis sp.

Klasifikasi Octolasmis sp. menurut Chan et al. (2009) adalah:

Filum : Arthropoda
Kelas : Crustaceae
Ordo : Lepadiformes
Famili : Poecilasmatidae
Genus : Octolasmis
Spesies : Octolasmis sp.

J - - 4 ﬁ aﬁ' ) &
Gambar 5. Octolasmis sp. (Chan et al., 2009)
Octolasmis sp. memiliki ukuran tubuh 0.01-0.15 cm dengan hidup berkoloni,
memiliki tergum, carina, capitulum, scutum dan kaki. Carina berfungsi untuk
melapisi organ bagian dalam, capitulum sebagai lambung yang dapat menghan-
curkan nutriasi makanan agar dapat dicerna oleh seluruh tubuh, tergum sebagai
mulut untuk memasukkan nutrisi makanan yang akan diserap, scutum sebagai
usus yang dapat menyerap nutrisi makanan, dan kaki untuk menempelkan tubuh

pada salah satu organ inangnya (Irvansyah et al., 2012).

Pertumbuhan Octolasmis terjadi melalui serangkaian moulting, Siklus hidup spe-
sies Octolasmis meliputi enam nauplius (N1 - N6) dan satu tahap larva cyprid.
Perubahan dari N1-N6 terjadi hanya dalam waktu delapan hari. Metamorfosis
diawali oleh larva cyprid yang berenang bebas yang mengarah pada pembentukan
juvenile Octolasmis sp. Larva ciprid melakukan penetrasi ke dalam kutikula i-

nang, Octolasmis sp. dewasa akan secara permanen menempati lokasi yang telah



12

dipilih Cyprid. Cyprid menancapkan ke exoskeleton inang dan menyaring partikel
makanan (Pusat Karantina lkan, 2010).

Octolasmis sp. dewasa secara permanen menancap pada inang dan siklus hidup
dikendalikan oleh periode moulting dari inang. Reproduksi Octolasmis tergantung
pada kematangan Octolasmis sebelum inang mengalami moulting. Jadi, untuk
mencapai keberhasilan reproduksi, sebuah cyprid larva harus memilih inang saat
moulting yang cukup guna menancapkan diri, dan bermetamorfosis menuju ben-
tuk dewasa, bertelur dan melepaskan nauplii (Pusat Karantina lkan, 2010).
Kepiting mengalami stress, sulit bernafas,tubuh lemah karena respirasi pada
insang terganggu bahkan dapat mengakibatkan inang mati. Pada Scylla serrata
terdapat Octolasmis pada bagian karapaks luar di dekat mulut (Kumaravel et al.,
2009).

Beberapa Octolasmis memiliki inang spesifik.Octolasmis cor ditemukan dalam
jumlah besar pada Scylla serrata. Octolasmis grayii sering ditemukan pada be-
berapa spesies ular laut. Beberapa spesies Octolasmis hidup di ruang insang inang
mereka dengan menancap pada lembar insang dan sering ditemukan dalam jum-
lah besar (Pusat Karantina Ikan, 2010).

2. Zoothamnium sp.

Klasifikasi Zoothamnium sp. menurut Kotpal (1980) adalah berikut ini:

Filum : Protozoa
Kelas : Ciliata

Ordo : Peritrichida
Famili : Zoothamniidae
Genus : Zoothamnium

Spesies : Zoothamnium sp.
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Gambar 6. Zoothamnium sp. (Hu and Song, 2001)

Zoothamnium sp. memiliki ukuran tubuh 50-70 um dengan hidup berkoloni, ber-
warna keputih-putihan, menempel pada inangnya dengan myoneme (Irvansyah et
al., 2012). Zooid berbentuk globuler yang terdiri dari tangkai peristomial ber-
bentuk globuler yang bersilia, vakuola kontraktil, vakuola makanan, mikronukleus

dan makronukleus (Hu and Song, 2001).

Zoothamnium berkembangbiak dengan cara pembelahan transversal, yang ber-
langsung dalam waktu 1-2 jam, dari 1 batang menghasilkan dua zootid dimana
pada pangkal dari salah satu zootid tersebut tumbuh golongan lingkaran cilia.
Zootid yang telah bersilia ini akan lepas dan berenang bebas sampai pada suatu
periode tertentu dan akan terjadi tangkai dimana dia melekat dan akan membentuk

koloni baru (Gunanti dan Kismiyati, 2011).

Kepiting yang terserang Zoothamnium cenderung berenang lambat dan berada di
dasar perairan (Pitogo and De la pena, 2004), Zoothamnium menginfestasi kepi-
ting bakau dengan cara melekat pada tubuh kepiting, parasit ini mengganggu mo-
bilitas, nafsu makan kepiting bakau menurun dan kematian hanya terjadi apabila
terjadi kasus berat (Kulasekarapandian and Panigrabi, 2009). Menurut Irvansyah
et al.(2012) parasit ini menginfestasi Scylla serrata pada bagian karapaks, kaki

jalan, kaki renang, dan insang.
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3. Carchesium sp.

Klasifikasi Carchesium sp. menurut Kotpal (1980) adalah sebagai berikut:

Filum : Protozoa
Kelas : Ciliata

Ordo : Peritrichida
Famili : Vorticellidae
Genus : Carchesium
Spesies : Carchesium sp.

o
4

Gambar 7. Carchesium sp. (Dias et él., 2010)

Carchesium sp. memiliki ukuran tubuh 100-117 um dengan hidup berkoloni, ber-
warna keputih-putihan, menempel pada inangnya dengan myoneme. Zootid ber-
bentuk seperti lonceng terbalik yang memiliki silia, vakuola kontraktil,vakuola
makanan, makronukleus dan mikronukleus (Irvansyah et al.,2012). Menurut Dias
et al.,(2010) ukuran Carchesium sp. dapat mencapai 700 pm sampai 2 mm.

Reproduksi parasit ini secara aseksual dengan pembelahan, mikronukleus akan
mengalami mitosis, kemudian akan membagi menjadi dua bagian, Carchesium
juga dapat bereproduksi secara seksual melalui proses konjugasi ketika sedang
dalam kondisi kekurangan nutrisi. Selama konjugasi dua Carchesium akan berde-
katan dan membentuk jembatan sitoplasmik diantara dua sel mikronukleus akan
membelah secara meiosis, mikronukleus akan mengalami disintegrasi, maka hu-
bungan antara sel menyebabkan terjadinya pertukaran mikronukleus dan kedua sel
kemudian terpisah, membentuk mikronukleus (Lightner, 1996). Gejala klinis

akibat infestasi Carchesium yaitu insang berubah menjadi hitam dan busuk yang
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dapat mengurangi respirasi, kepiting juga sulit makan, Carchesium lebih meng-
infestasi kepiting pada musim kawin sehingga banyak terjadi kematian pada
kepiting muda. Penyebab utama parasit ini adalah tingginya bahan organik dalam
air. Kepiting yang terinfestasi biasanya memiliki gejala klinis berupa kapas pada
permukaan tubuh (Xianle and Yanping, 2003). Parasit ini diketahui menginfestasi
di bagian insang dan permukaan tubuh kepiting (Xianle and Yanping, 2003)

4. Vorticella sp.

Klasifikasi Vorticella sp. menurut Kotpal (1980) adalah sebagai berikut:

Filum : Protozoa
Kelas : Ciliata

Ordo : Peritrichida
Famili : Vorticellidae
Genus : Vorticella
Spesies : Vorticella sp.

Gambar 8. Vorticella sp. (Sun et al.,2006)

Vorticella sp. memiliki ukuran tubuh 95-110 x 55-65 um dengan hidup ber-
koloni, satu koloni dapat terdiri sampai 30 zooid. Menempel pada inangnya
dengan myoneme, tangkai pipih dan silindris, peristome besar bersilia,
makronukleus dan mikronukleus. Zooid berbentuk bulat dengan bagian terluas
terdapat pada tubuh bagian tengah, memiliki vakuola kontraktil dan vakuola
makanan yang terletak di bagian dorsal (Sun et al., 2006).
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Parasit ini biasa hidup menempel pada suatu tempat dan jarang sekali terlihat
hidup bebas. Ketika memasuki masa reproduksi pembelahan, Vorticella akan
membagi diri pada sepanjang garis axis longitudinal dalam suatu proses yang
dikenal sebagai budding. Ketika parasit ini tengah membelah, salah satu belah-
annya akan tetap memiliki myoneme dan bagian yang lainnya akan berenang
bebas. Fungsi dari silia yang berada di bagian atas adalah untuk mengambil

makanan masuk ke dalam corongnya (Aziz et al., 2013).

Parasit baru hasil pembelahan akan memisahkan diri dari induknya kemudian
berenang bebas, sampai kemudian menemukan tempat baru untuk menempel.
Vorticella sp. juga dapat bereproduksi secara seksual (Webb, 2003 dalam Aziz
et al., 2013). Gejala klinis parasit ini pada kepiting bakau dapat mengakibatkan
menurunnya nafsu makan. Jika jumlahnya tinggi dapat mengganggu pergerakan
kepiting, molting larva, stress bahkan kematian (Jithendran et al., 2010). Menurut
Kulasekarapandian and Panigrabi (2009) Charcesium sp. dapat menginfestasi

kepiting pada hampir semua permukaan tubuh.

5. Epistylis sp.

Klasifikasi Epistylis sp. menurut Dias et al .(2006) adalah sebagai berikut:

Filum : Protozoa
Kelas : Ciliata
Ordo : Peritrichida
Famili : Epistylidae
Genus : Epistylis

Spesies . Epistylis sp.
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100 ym

Gambar 9. Epistylis sp. (Dias et al., 2006)

Irvansyah et al.(2012) mengemukakan bahwa Epistylis sp. memiliki ukuran tubuh
45-49 um dengan morfologi hidupnya soliter, berwarna keputih-putihan, mempu-
nyai makronukleus kecil, tidak berkontraktil, sel mampu berkontaksi dan terdapat
capsilia berpasangan. Zooid berbentuk memanjang yang terdiri dari tangkai peris-
tomial yang bersilia, vakuola makanan, mikronukleus dan makronukleus.
Protozoa kecil memiliki pegangan, terdapat 2-5 dalam koloni (Saglam and

Sarieyyupoglu, 2002).

Parasit ini bereproduksi secara seksual maupun aseksual. Pembelahan secara asek-
sual terjadi melalui pembelahan biner. Epistylis mudah hidup di perairan yang
banyak dipenuhi bahan organik sehingga populasinya meningkat dan dapat meng-
infestasi kepiting, hal tersebut dapat terjadi karena koloni Epistylis mampu men-
sekresikan enzim yang dapat menghancurkan jaringan inang sehingga memicu
terjadinya infeksi sekunder (Ruth and Ruth, 2003). Gejala klinis akibat Epistylis
adalah berkurangnya tingkat pertumbuhan kepiting, pergerakan lambat dan ku-
rang, mengakibatkan lesi pada epitel insang (Schuwerack et al., 2001). Parasit ini
menginfestasi kepiting biru pada bagian sekitar mulut dan insang (Ma and
Overstreet, 2006).



3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

I11. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 30 hari yaitu dimulai pada bulan Desember

2020 sampai Januari 2021. Lokasi penelitian adalah di Desa Margasari, Kuala

Penet, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur dan

pengamatan ektoparasit dilakukan di Laboratorium Jurusan Perikanan dan

Kelautan, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Alat dan Bahan pada Penelitian

No. Alat dan Bahan Kegunaan
Alat

1. Mikroskop elektrik Untuk pengamatan sampel

2. Objek gelas Tempat sampel yang diamati

3. Kaca penutup Penutup objek gelas

4.  Pinset Penjepit sampel

5. Petridisk Tempat sampel yang diamati

6.  Alat Tulis Untuk mencatat hasil pengamatan

7.  Buku Kabata (1985) Untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit
yang ditemukan

8.  Thermometer Untuk mengukur suhu perairan

9.  Hand Refraktometer Untuk mengukur salinitas perairan

10. Kertas Lakmus Untuk mengukur pH perairan

11. Kamera Untuk dokumentasi

12.  Mistar Untuk mengukur panjang dan lebar karapaks

13. Timbangan digital Untuk menimbang berat organisme uji
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No Bahan Kegunaan

1.  Rajungan (P. pelagicus) Sampel uji

2. Alkohol 70% Bahan pewarnaan parasit

3 Tissu Untuk membersihkan alat

4 Aquades Untuk membersihkan alat

5 Metanil dan Bouin Mempermudah pewarnaan parasit

3.3 Prosedur Penelitian

3.3.1 Pengambilan Sampel

Sampel rajungan diambil dari hasil tangkapan nelayan dengan alat tangkap jaring
insang dasar (Gillnet) di Perairan Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maring-
gai, Kabupaten Lampung Timur. Pengambilan sampel dilakukan pada musim
barat dimana rajungan yang tertangkap cenderung banyak dan stabil dibanding-
kan musim timur. Pengambilan sampel dilakukan empat kali selama 30 hari
dengan selisih waktu 7 hari setiap pengambilan sampel. Jumlah sampel setiap
pengamatan sebanyak 10 ekor rajungan dari hasil tangkapan nelayan, dari dua
stasiun penangkapan yaitu Gambas dan Panceran dengan total jumlah sampel 40
ekor dari tiap stasiun. Hewan uji diusahakan tetap hidup di dalam styrofoam yang
diisi air dan daun mangrove selama 2 jam perjalanan dari lokasi pengambilan
sampel dan selanjutnya untuk dilakukan analisis ektoparasit di Laboratorium
Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.3.2 Identifikasi Ektoparasit

Prosedur pemeriksaan ektoparasit mengacu pada prosedur yang dikemukakan

Kabata (1985) yaitu sebagai berikut :

a) Mengamati bagian luar tubuh organisme, kemudian memperhatikan jenis
organisme yang melekat pada tubuh rajungan.

b) Mengeruk bagian-bagian tertentu pada bagian luar tubuh rajungan seperti
karapaks, kaki jalan, kaki renang dan insang.

¢) Mengambil dengan pinset kemudian meletakan pada objek glass yang telah

disediakan dan diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 100 kali.
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d) Melihat jenis ektoparasit menggunakan buku identifikasi Kabata (1985)

kemudian mencatat jenis dan jumlah sesuai ukuran.

3.3.3 Prevalensi dan Intensitas

Prevalensi dan intensitas merupakan kuantitas yang diukur berdasarkan ukuran
dari suatu objek yang diteliti. Data sampel ektoparasit yang ditemukan dari hasil
pemeriksaan kemudian dicatat dan untuk serangan ektoparasit pada rajungan
dapat dianalisis dengan menghitung prevalensi dan intensitas (Bush et al, 1997).

Perhitungan prevalensi dan intensitas dengan rumus :

n

Dengan : P = Prevalensi (%)
N = Jumlah Sampel yang terserang (ekor)
n =Jumlah sampel yang diamati (ekor)

Nilai prevalensi yang didapatkan dikategorikan berdasarkan Schmidt (2008) yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Karakteristik Persentase (%) Keterangan
Prevalensi > 65 Parasit memicu stress hingga terjadi kematian
tinggi pada inangnya.
Prevalensi 30-65 Parasit dapat memicu stress, namun tidak terjadi
sedang kematian pada inangnya.
Prevalensi <30 Parasit tidak dapat menyebabkan stress dan
rendah kematian pada inangnya

b. Intensitas
p
[=—
N
Keterangan :
| = Intensitas serangan ektoparasit (Individu/ekor)
p = Jumlah parasit yang ditemukan (Individu)

N= Jumlah sampel yang terinfeksi (ekor)
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Nilai intensitas yang didapatkan dikategorikan (Williams dan Williams, 1996)
yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Intensitas (ind/ekor) Kategori
<1 Sangat ringan
1-5 Ringan
6-50 Kadang-kadang
51-100 Berat
>100 Sangat berat
>1000 Sangat hebat

3.4 Analisis Data

Data hasil pengamatan disajikan secara deskriptif yaitu dalam bentuk tabel dan
gambar, yang berfungsi untuk mendeskripsikan dan menggambarkan suatu
keadaan, mengenai apa dan bagaimana, berapa banyak, sejauh mana variable yang
diteliti (menjelaskan dan menerangkan peristiwa) serta penyajian fakta secara

sistemik agar mudah untuk disimpulkan (Nawawi, 1993).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ektoparasit rajungan yang teridentifikasi di Desa Margasari, Kecamatan
Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur antara lain Octolasmis sp.,
Chelonibia sp., dan Thompsonia sp..

2. Thompsonia sp. merupakan ektoparasit rajungan dengan intensitas tertinggi,
sebesar 471 ekor/individu.

3. Chelonibia sp. pada stasiun Panceran memiliki prevalensi sedang sebesar
33%, dan ektoparasit lainnya memiliki prevalensi yang rendah di seluruh

stasiun.
5.2 Saran
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait pengaruh perubahan musim terhadap

intensitas dan prevalensi ektoparasit rajungan per musim.
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